BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DALIL DAN REKOMENDASI

A. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pesjdiain untuk
meningkatkan kemandirian belajar. Prosedur yangnuh adalah dengan
pendekatan penelitian pengembangamlesegrch and development) yang
dikembangkan oleh Borg & Gall (1989). Melalui segk@ian prosedur dalam
penelitian pengembangan ini, diperoleh data yarghtealisajikan dan
dianalisis pada bab dimuka. Data tersebut diperdimih beberapa tahapan
yang meliputi studi pendahuluan, pengembangan mageloba terbatas,
ujicoba lebih luas dan uji validasi model. Dengaengacu pada pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang disajikan pada bab lansakpulan penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran yang dilakukan saat ini.

Mata kuliah Dasar-dasar kependidikan di Universitdsgeri
Surabaya dilaksanakan dengan menggunakan perencaryaag
dirumuskan dalam Silabus/Garis Besar Rencana Rainkam (GBRP) dan
Satuan Acara Perkuliahan (SAP) oleh tim Dosen niatilah yang
dikoordinasikan secara administratif oleh Unit Katean Teknis (UPT)
Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian dan KeperaidikMPKK)
yang bertanggung jawab secara administratif keprtabantu Rektor I.
Sedangkan untuk pertangungjawaban secara akad&mkilata Kuliah

Dasar-dasar Kependidikan berada pada Fakultas Mendidikan (FIP),
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sehingga pengembangan dan pembinaan Mata Kuliaedara akademik
berada pada Fakultas llmu Pendidikan.

Kurikulum mata kuliah ini dirumuskan oleh Tim Matéuliah
Dasar-dasar Kependidikan yang ditugasi oleh UPT-KPRIin FIP, yang
kemudian digunakan secara luas pada seluruh malagogram S-1
Kependidikan di lingkungan Universitas Negeri Sangh Mata kuliah
Dasar-dasar kependidikan masuk dalam struktur Wlwik pendidikan
tiap program studi S1 Kependidikan di lingkunganiv@rsitas Negeri
Surabaya. Proses Pembelajaran menjadi tanggung @avaedilaksanakan
di jurusan/ program studi masing masing, sehinggegaturan ruang dan
penjadwalan jam perkuliahan ditentukan oleh jur{magram studi.

Dosen mata kuliah Dasar-dasar Kependidikan mengakamk
bahwa Mata Kuliah Dasar-dasar Kependidikan sangagridkan oleh
mahasiswa program S-1 Kependidikan, karena matahkihi menjadi
bekal secara psikologis untuk menyiapkan kondisitalebagi calon guru
untuk siap melaksanakan tugas. Oleh karena itu [pasen melakukan
tugas membina mata kuliah ini dengan sangat sedangmengatakan
bahwa hal yang paling disukai adalah substansitujaan kurikuler dari
mata kuliah ini. Namun para dosen juga menjelaskahwa para
mahasiswa belum memiliki kesadaran akan pentingngta kuliah ini
bagi profesi kependidikan yang akan mereka tekelangutnya.

Persiapan untuk mengajar mata kuliah ini dituanglalam bentuk

Silabus dan mengkomunikasikannya pada mahasiswa geiiap awal
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semester. Namun rata-rata tidak meminta tanggaparsaran mahasiswa
terhadap rencana yang telah disusun. Mengenai tkaistkk mahasiswa
dan kebutuhan belajarnya disampaikan bahwa telakontiodasi ketika
penyusunan Silabus dilakukan secara bersama daiamDosen Mata
Kuliah. Demikian pula halnya dengan model interakelajar (model
pembelajaran), saranal/prasarana pembelajaran ddia rpembelajaran
serta lingkungan belajar yang diperlukan. Dalam aksdnaan
pembelajaran, dosen merasakan bahwa mahasiswagkbeaeemangat
dalam mengikuti perkuliahan, mahasiswa ogah-ogainéwk mengajukan
pertanyaan bila diberi kesempatan demikian pukadikeri tugas. Namun
para Dosen menjelaskan bahwa mahasiswanya tidakkdar dan
memiliki kebebasan belajar, serta terpenuhi kelariojla belajarnya.
Dalam evaluasi pembelajaran Dosen menyatakan bamheseka
melakukan evaluasi pembelajaran sesuai yang dgetkan oleh
lembaga (UNESA) dalam bentuk evaluasi hasil belajdan
menyampaikannya kembali kepada mahasiswa. Namuwatdikan pula
belum melibatkan mahasiswa dalam melakukan evateissbut.
Mahasiswa menganggap bahwa mata kuliah ini merumpakarat
kurikulum yang harus ditempuh untuk program S-1 éefdikan dan
mereka mejelaskan pula bahwa mata kuliah ini memogkkompetensi
mereka sebagai calon pendidik. Hal yang paling kdisdbagi mereka
adalah merasa mendapatkan hal baru yakni tentandidiean yang

selama ini mereka tidak ketahui, meskipun diantar@hasiswa
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menjelaskan bahwa mata kuliah ini terlalu banyalkabesks-nya (4sks)
terlebih jika pelaksanaan jam perkuliahan dilakkanapada siang hari,
sehingga dirasakan kurang mendukung.

Mahasiswa berpendapat bahwa mereka merasa tegptdk mata
kuliah ini dengan alasan bahwa mata kuliah ini ipgnintuk kompetensi
keilmuannya. Sementara itu berkaitan dengan a&sivitosen di kelas. %
mahasiswa menjelaskan bahwa dosen menyampaikam tpgmbelajaran
yang akan dicapai, aktivitas belajar dan evaluasigyakan dilakukan.
Namun mereka tidak dimintai pendapat untuk balikemmadap rencana
yang disampaikan. Disampaikan pula bahwa Dosen aj@ngecara
meyakinkan dan demokratis sehingga dapat mengladirkuasana
perkuliahan yang menyenangkan. Namun para mahasmserasakan
bahwa strategi perkuliahan yang dipilih dosen kgramenarik karena
hanya bersifattext book. Sementara sebenarnya mahasiswa menyukai
belajar secara bervariatif.

Dalam Kemandirian Belajar, mahasiswa berpendapdiwha
mereka masih belum mengenal yang dimaksud dengamardirian
belajar namun mereka merasa telah mandiri dalaajabekarena lebih
banyak belajar sendiri dibandingkan memperoleh di@asen. Oleh karena
itu mahasiswa mengharapkan dosen dapat membanykitaandirian

belajar mahasiswa.
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2. Model Pembelajaran yang dikembangkan untuk mentkgka
kemandirian belajar.

Model pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitmradalah
model pembelajaran non direktif — berbasis masafdbk meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa, sebagaimana teroasiam gambar 4.8
Model Akhir Pembelajaran Non Direktif — Berbasis $dtah. Draf model
pembelajaran tersebut terdiri atas: Model desainmbedajaran,
Implementasi dan Evaluasi Model Pembelajaran. @edaci diuraikan
sebagai berikut.

a. Model Desain Pembelajaran
Model pembelajaran yang dikembangkan disusun dalam
sebuah desain yang dituangkan dalam Rencana pedalsa
pembelajaran (RPP). Hal ini didasari karena RPRupakan rencana
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasiabefsgaran
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetag&tam standar

isi dan dijabarkan dalam silabus.

Komponen rencana pelaksanaan pembelajaran dalanel mod
pembelajaran yang dikembangkan ini adalah sebaggaib:

1) Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, yaig] bama
mata kuliah, kode mata kuliah, bobot/beban sks, deskripsi
kompetensi serta dosen pembina mata kuliah.

2) Kompetensi dasar yang berisi rumusan kompetensardgang

akan dicapai sebagai hasil belajar.
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3)

4)

5)

6)

Dimensi Kemandirian belajar yang berisi indikakemandirian
belajar yang akan ditingkatkan dalam proses pernapata yang
meliputi: otonomi pribadi gersonal autonomy), manajemen diri
dalam belajar gglf-management in learning), meraih kebebasan
untuk belajar the independent pursuit of learning),
kendali/penguasaan pebelajar terhadap pembelajéemnner-
control of instruction).

Materi Pembelajaran yang berisi materi pembelajgeary terkait
dengan indikator/ tujuan khusus yang diorganisasikkalam
bentuk tema pembelajaran yang dikaitkan substamsbplajaran.
Indikator Hasil Belajar berisi ciri-ciri  yang murcuuntuk
menampakkan hasil belajar sebagaimana kompetesar gang
dipersyaratkan.

Model Pembelajaran yang berisi kerangka konseptzaig
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengm@sikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajtente. Model
Pembelajaran Non Direktif — Berbasis Masalah yaaglimensi
kemandirian belajar memiliki prosedur pembelajaslatam empat
tahap yakni: Orientasi — Eksplorasi — Konklusi I&esi/Inisiasi.
Pada model pembelajaran ini memuat serangkaianateegi
pembelajaran yang terdiri dari rincian tahapan rhode direktif
yang memposisikan mahasiswa sebagai subjek daldajaibe

sehingga pelu mendorong terjadinya eksplorasilagdgoutuhan dan
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7)

ekspresi bebas dari perasaan mahasiswa. Hal akiuttin melalui
kegiatan brainstorming secara mendalam untuk mdngga
munculnya ekspresi tersebut. Ketika hal tersebutcqulu maka
mahasiswa telah siap melaksanakan pembelajaran amleng
mengorientasikan masalah yang akan dihadapi. Halakan
memicu kemandirian belajar yang secara intrinsiahtelibangun
sendiri. Tahapan selanjutnya dengan menggunakaasivaretode
diskusi kelompok dargalery walk mahasiswa mengembangkan
kemampuan untuk mengamati lingkungan dengan hasiyak
sementara yang dihasilkan yang kemudian dilanjutdangan
menyusun rangkuman dan simpulan awal. Bagian perdari
model pembelajaran ini adalah refleksi dan inisyasig digunakan
sebagai tahap untuk mendeklarasikan secara ihtrkesnampuan
dan kemauan belajar sebagai hasil proses yang wilatui
sebelumnya terutama pada fase penyusunan rangkutaan
penarikan simpulan sebagai hasil pengamatan dapabehelalui
kemandirian belajarnya.

Media dan Sumber Belajar yang diperlukan dalam émgintasi
model pembelajaran ini adalah media yang dapat raetab
pencapaian kemandirian belajar. Media dan sumbeelajdv
tersebut meliputi semua sumber yang dapat digam oleh
pelajar baik secara terpisah maupun dalam bentddunggn,

untuk memfasilitasi belajar. Dengan demikian metia sumber
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belajar yang digunakan adalah yang sesuai dengampdten
pembelajaran non direktif-berbasis masalah sertaasedengan
kompetensi dasar yang akan dituju untuk mencapaiakdirian
belajar. Media tersebut dapat berupa lembar kéegatas plano
untuk kegiatan eksplorasi/ penyelidikan dan pedodigkusi serta
pengambilan keputusan.

8) Evaluasi pada model pembelajaran non direktif-tmsbeasalah
ditujukan untuk memantau dan memastikan ketercapaia
kemandirian belajar yang menjadi tujuan penggunaawdel
pembelajaran ini. Dengan demikian evaluasi yangkdkan
berupa serangkaian kegiatan untuk memperoleh, mahgja, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belaghasiswa yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungahingga
menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilgputusan
melalui penilaian berbasis kelas. Pencapaian kemamdoelajar
dievaluasi melalui penilaian diri dan penilaianagik sementara

pencapaian hasil belajar dievaluasi melalui ted bakjar.

b. Implementasi dan Evaluasi Model Pembelajaran
1) Tahap Orientasi
Tahap Orientasi ditujukan untuk memfasilitasi mawaa

sebagai subjek belajar untuk mengekspresikan diand bentuk
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2)

mencurahkan kebutuhan belajarnya hingga berbagaktes dan
gaya belajar yang diinginkan.

Pada tahap ini dosen mengkomunikasikan tujuan
pembelajaran dalam bentuk kompetensi dasar sedikator
pencapaiannya. Tahap orientasi ini memiliki duaefafase
pertama sebagaimana telah dijelaskan di atas, kemutisusul
dengan fase kedua yang ditujukan untuk mengoridaias
mahasiswa pada masalah yang akan dipelajari metkgntifikasi
sejumlah masalah yang dijumpai. Fase ini bertujuaruk
mengkondisikan mahasiswa pada kemandirian yang akan
dimunculkan sehingga dirinya mampu membuat kalkulasuk
menyiapkan sejumlah tenaga guna mengikuti aktiatdajar yang
mereka rancang sendiri. Peran dosen adalah meraberik
penyadaran terhadap berbagai kemungkinan sertguaggawab
yang muncul dalam aktivitas belajar yang mendonomgpculnya
kemandirian tersebut.

Tahap Eksplorasi

Tahap Eksplorasi merupakan tindak lanjut dari tayeapy
sudah diawali sebelumnya, sehingga pada tahap ahnasiswa
sudah bereksplorasi dengan kemandiriannya untuk ecegnkan
masalah yang dihadapi.

Tahap ini merupakan fase awal dari tahap eksplyas)

ditujukan untuk kesiapan mahasiswa sebagai sulgklfao dalam
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3)

menghadapi permasalahan yang membutuhkan kemandiria
belajarnya untuk dapat menemukan jawaban. Fas&ubeya
adalah melakukan penyelidikan dan merencanakagapduilan
keputusan awal. Pada fase ini mahasiswa mulai meutkan
kemandiriannya untuk dapat menemukan jawaban danganbil
keputusan. Selanjutnya disusul dengan fase akhikniya
mengembangkan dan menyajikan temuan yang ditujukdnok
memperkuat kemandirian yang telah dimunculkan datmoses
belajar.

Tahap Konklusi

Tahap Konklusi merupakan tahap akhir yang beruypak
lanjut dari tahapan eksplorasi belajar yang teldlakakan
mahasiswa. Tahap ini terdiri dari dua fase yaknihassgswa
melakukan analisis dan evaluasi terhadap proseseqaran
masalah yang sudah diidentifikasi pada tahap setbsia serta
diakhiri dengan pemahaman lanjut dan mengembangikdakan
positif.

Tahap ini terdiri dari dua fase yakni mahasiswaakgan
analisis dan evaluasi terhadap proses pemecahaalamagang
mereka lakukan. Kegiatan ini ditujukan agar mahesis
memperoleh balikan mengenai proses pemecahan magaitey
mereka lakukan. Fase ini diakhiri dengan simpulaerekea

terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan meeskakan.
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Fase selanjutnya adalah mengembangkan pemahamnjah dan
mengembangkan tindakan positif. Hal ini dilakukamgln tujuan
mahasiswa memperoleh dan merasakan pertumbuham#eiza
belajarnya serta dapat mentransfernya pada silaiaspada saat
dibutuhkan
4) Tahap Refleksi/Inisiasi

Tahap Refleksi/lnisiasi, merupakan tahap akhir yang
menekankan pada diperolehnya nilai dan sikap tgntan
kemandirian belajar. Dalam tahap ini mahasiswa kodian
refleksi pada semua tahap pembelajaran yang tdkdbidya yang
kemudia diakhiri dengan tahap inisiasi terhadap dwdirian dan
perolehan belajarnya. Inisiasi merupakan pernyataantal dan
keyakinan untuk menumbuhkan kepercayaan terhad@palnya

atau diperolehnya sesuatu sebagai hasil usahadylakgkan.

3. Efektifitas Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang berhasil dikembangkan dakanelitian
pengembangan ini memiliki efektifitas internal aalaemandirian belajar
melalui data dan hasil analisis yang menunjukkamga perbedaan antara
skor pre test dan skor post test yang signifikartjnya model
pembelajaran yang diterapkan memiliki pengaruh yagugifikan terhadap
kemandirian belajar. Demikian pula halnya dengaektditas internal

terhadap prestasi belajar melalui data dan haaliss& yang menunjukkan
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adanya perbedaan antara skor pre test dan skotgsbstang signifikan,
artinya model pembelajaran yang diterapkan memitighgaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar.

Dalam hal efektifitas eksternal, model pembelajargang
dikembangkan dalam penelitian ini memiliki efek#$ eksternal dalam
kemandirian belajar melalui data dan hasil analjgiag menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara kelompakirkb yang tidak
mendapatkan perlakukan model pembelajaran yangnib&egkan dengan
kelompok eksperimen sebagai kelompok yang mendapagblerlakukan
pengembangan model pembelajaran, artinya penggunaedel
pembelajaran non direktif - berbasis masalah yaigndkan dalam
kelompok eksperimen berpengaruh secara signifidratap kemandirian
belajar. Demikian pula halnya dengan efektifitastetnal dalam prestasi
belajar melalui data dan hasil analisis yang mearkkan adanya pengaruh
yang signifikan antara kelompok kontrol yang tidakendapatkan
perlakukan model pembelajaran yang dikembangkamaterkelompok
eksperimen = sebagai kelompok yang mendapatkan p&dak
pengembangan model pembelajaran, artinya penggunaeadel
pembelajaran non direktif - berbasis masalah yamgndkan dalam
kelompok eksperimen berpengaruh secara signifikahatlap prestasi
belajar.

Efektifitas model pembelajaran juga didukung olekuatan dan

kelemahan Model Pembelajaran itu sendiri yakni Mdéembelajaran
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Non Direktif — Berbasis Masalah. Kekuatan dan kelkam tersebut

adalahsebagai berikut.

a. Kekuatan

1)

2)

Meningkatkan proporsi pendidikan yang berasal #abutuhan
dan keinginan mahasiswa itu sendiri dengan memganis
mahasiswa sebagai pusat belajar sehingga mampu osisikan
setiap mahasiswa sebagai partner untuk menentyleapaamg akan
dipelajari dan bagaimana mereka mempelajarinya. gaen
demikian perasaan mahasiswa dapat terekspresikaarase
simbolik, sehingga hubungan yang terjadi antaraemloglan
mahasiswa bebas dari paksaan.

Mahasiswa mengembangkan reaksi empati kepada deang
sehingga dengan demikian akan terbangun hubungsitif @mtar
manusia yang dimulai dengan hubungan positif adtsen dan
mahasiswa, mahasiswa dan mahasiswa dan selanpdadgaskala
yang lebih luas mahasiswa dengan masyarakat diklkalah dan

lingkungan kehidupannya secara berkelanjusastgnable).

b. Kelemahan

1)

Keterbatasan waktu untuk berhasil melakukan orgrtrhadap
munculnya ekspresi dari kebebasan yang merupalsn dema
dalam model pembelajaran non direktif. Selain iatekbatasan
waktu juga membingkai aktivitas dalam membangun dtirian

pada tahap eksplorasi pemcahan masalah. Oleh katana

335



dibutuhkan fleksibilitas kegiatan dengan mempertgkan waktu
pembelajaran yang disediakan.

2) Pada tahap Refleksi dan Inisiasi untuk mempertaranéan

mengembangkan kemandirian secara berkelanjutan u perl

dibiasakan dalam bentuk merancang aktiviigi¢n plan) yang

dapat dilakukan diluar kelas dan dimasyarakat.

4. Faktor Pendukung untuk Implementasi Model Pembaj&lon Direktif
— Berbasis Masalah
Implementasi model pembelajaran Non Direktif — Beib
Masalah ini memiliki beberapa faktir pendukung yakpendekatan
humanisme yang dikembangkan dalam pembelajaranmangungkinkan
mahasiswa secara aktif mengembangkan potensi dirirsghingga
pembelajaran dapat dikembangkan sesuai dengan , bakimiat, dan
kemampuannya. Pendukung yang lain adalah pengebakgmandirian
belajar itu sendiri. Hal ini dikarenakaremandirian belajar sebagai sikap
mental yang memiliki prinsip keberlanjutasugtainibility), karena tidak
hanya dibutuhkan ketika mahasiswa berada dalanarjgnpendidikan,
namun juga ketika dia telah terjun kemasyarakat.
Faktor pendukung yang tidak kalah penting untukl@mgntasi
adalah berbagai peraturan dan perundangan yangukergl seperti: 1)
Undang-undang Republik Indonesia (UURI) Nomor 2Gwuta 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2) UURI Nomotahun 2005
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tentang Guru & Dosen, 3) Peraturan Pemerintah E&publik Indonesia
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidiaikepmendiknas RI
nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kuriki?endidikan

Tinggi.

B. IMPLIKASI PENELITIAN
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa tam yang
dirumuskan dalam simpulan yang telah disampaikanukia memberikan

implikasi sebagai berikut.

1. Model pembelajaran non direktif — berbasis masdigbat meningkatkan
kemandirian belajar. Dalam model pembelajaran betsenahasiswa
diberdayakan sebagai individu yang menjadi subyaland belajar dan
ditantang untuk memecahkan masalah yang dihadapk umembiasakan
memiliki kemampuan pemecahan masalah sehingga kinaamn
belajarnya meningkat.

2. Model pembelajaran non direktif — berbasis masdibat meningkatkan
pencapaian kompetensi (prestasi belajar). Hal @liagaimana prinsip
pembelajaran non direktif yang mengangkat motivatgrnal lebih kuat
sehingga belajar lebih termotivasi dalam pencapedampetensi

3. Model pembelajaran non direktif — berbasis masatlandasi oleh
pendekatan humanisme yang memposisikan mahasidvegaesubjek
dalam pembelajaran. Hal ini dirasakan oleh mahasisgbagai nyaman

dalam melaksanakan pembelajaran.
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. Model pembelajaran non direktif — berbasis masalamberi keleluasaan
mahasiswa dalam menggali dan memperluas pemahamdaidu dalam
memenuhi kebutuhan belajar.

. Perolehan belajar dalam bentuk penguasaan kompdtelagar melalui
model pembelajaran non direktif — berbasis masakan bertahan lebih
lama karena masalah dalam pembelajaran ditemukandgeecahkan
sendiri.

. Model pembelajaran non direktif — berbasis masatengakomodasi
berbagai alternatif kegiatan belajar melalui metodeah pendapat, tanya
jawab, diskusi, kerja kelompok, penyelidikan danyagian.

. Model pembelajaran non direktif — berbasis masaiamiliki keunggulan
dalam hal belajar untuk pengembangan pemahamanut ladan
pengembangan tindakan positif.

. Model pembelajaran non direktif — berbasis masat@nekankan inisiasi
pada tahap akhir untuk menetapkan keputusan hasddjab yang
selanjutnya dibawa dalam belajar yang berkelanj(gzstainable).

. Otonomi pribadi ersonal autonomy) merupakan salah satu dimensi
kemandirian belajar yang diakomodasi agar subydljdrebebas dari
tekanan baik eksternal maupun internal, memiligkusnpulan nilai-nilai
dan kepercayaan pribadi yang memberikan konsistedalam
kehidupannya. Sehingga mampu membuat rencanatai@an hidup,

bebas dalam membuat pilihan, menggunakan kapaditas/a untuk
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refleksi secara rasional, mempunyai kekuatan kemabeardisiplin diri
dan melihat dirinya sendiri sebagai orang yang nmand

10.Manajemen diri dalam belajase(f-management in learning), merupakan
salah satu dimensi kemandirian belajar yang diaklasioagar subyek
belajar merasakan bahwa dirinya memiliki kemauam kigpasitas dalam
diri seseorang untuk mengelola dirinya. Sehingganingkatkan
kepercayaan dirinya untuk mampu berbuat melaluajael Kapasitas
tersebut ditunjukkan dengan adanya keterampilaum ladenpetensi dalam
diri orang yang mandiri.

11.Meraih kebebasan untuk belajahd independent pursuit of learning),
merupakan salah satu dimensi kemandirian belajay geakomodasi agar
subyek belajar menyadari kebutuhan individu untulemperoleh
kesempatan belajar. Dimensi ini menjelaskan bahwdavidu memiliki
kebutuhan untuk meningkatkan diri melalui belajarbagai hal dalam
kehidupan.

12.Kendali / penguasaan pebelajar terhadap pembeiajaeaner-control of
instruction), merupakan salah satu dimensi kemandirian belggang
diakomodasi agar subyek belajar terdorong untuk ititenkontrol
terhadap pembelajaran, yaitu pengorganisasiarariujoelajar, materi
belajar, kecepatan belajar, langkah-langkah belajstodologi belajar
serta evaluasi belajar.

13.Model pembelajaran non direktif — berbasis masalapat mendorong

pula terjadinya perilaku sosial dalam belajar mel&erja sama dalam
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bentuk kerja kelompok dagalery walk untuk memecahkan masalah
belajar yang dihadapinya dan membangun pengepiamahaman serta
penguasaan kompetensi.

14.Model pembelajaran non direktif — berbasis masatsmbantu dosen/
pengajar untuk memiliki pemahaman lebih kuat tespadndividu
mahasiswa melalui eksplorasi dalam upaya mendorongculnya
ekspresi bebas dari perasaan.

15.Model pembelajaran non direktif — berbasis masaidak memerlukan
persiapan khusus dari perancang pembelajaran dadanyiapkan dan
mengkondisikan media dan sumber belajar khusugnkabelajar dengan
model pembelajaran ini menekankan belajar dengamabis aneka
sumber yang dimiliki mahasiswa dan berada disek#hrdupan mereka.

16.Model pembelajaran non direktif — berbasis masambnawarkan
sejumlah alternatif evaluasi proses dan hasil aelagebagai model
evaluasi berbasis kelas dalam pembelajaran.

17.Melalui model pembelajaran non direktif — berbasiasalah akan
terbangun hubungan positif antar manusia yang @inadgdngan hubungan
positif antar dosen dan mahasiswa, mahasiswa ddmasisava dan
selanjutnya pada skala yang lebih luas mahasiswgatiemasyarakat di
luar sekolah dan lingkungan kehidupannya secarakelajutan

(sustanable).

340



C. DALIL HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian yandhtdipaparkan di

atas, berikut dikemukakan dalil-dalil sebagai barik

1. Kemandirian belajar mahasiswa meningkat, jika pdaj@an dilakukan
dengan memposisikan mahasiswa sebagai subjek rbetigagan
mendorong munculnya dimensi otonomi . pribageréonal autonony),
dimensi manajemen diri dalam belajael{-management in learning),
dimensi meraih kebebasan untuk belajtre (independent pursuit of
learning), dan dimensi kendali/penguasaan pebelajar tephada
pembelajaran I€arner-control of instruction). Masing-masing dimensi
memberikan kontribusi dalam kemandirian belajarirggfa mahasiswa
mampu mengelola belajarnya secara mandiri sesumjadekondisi dan
kebutuhannya, sehingga belajar akan sesuai dengan yang dimiliki
sebagai individu.

Meningkatnya kemandirian belajar yang diakibatkarari d
penggunaan model pembelajaran yang dikembangkamdatnelitian ini
terbukti dari beberapa kali pengukuran kemandibalajar sejak ujicoba
lebih luas hingga uji validasi model pembelajaf@ada ujicoba lebih luas
yang dilakukan pada tiga fakultas, terbukti keséian subyek penelitian
memiliki thiwung > taver (hal. 233-234). Demikian pula pada uji validasi
model pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan elmod
pembelajaran berpengaruh terhadap kemandirianabetayena Fiung >

Feabel (Nal. 248-249).
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Munculnya kemandirian belajar dengan menggunakardeimo
pembelajaran yang dikembangkan, dikarenakan maVveasdifasilitasi
untuk menunjukkan sifat dan sikap serta kemampaaug @imiliki dalam
melakukan kegiatan belajar secara mandiri berkasamotivasinya
untuk menguasai suatu kompetensi tertentu sehidgpat digunakannya
untuk memecahkan masalah yang dijumpainya di duniata.
Sebagaimana dijelaskan Joyce (2000:433) bahwa Mpeéeibelajaran
nondirektif memfokuskan pada fasititasi belajarndkungan belajar
diorganisasikan untuk membantu mahasiswa mencafegjrasi personal,
keefektifan, dan penilaian diri yang realitis. Mbgembelajaran ini lebih
menekankan pada pengembangan belajar jangka pamp@ngembangan
personaliti yang diarahkan dengan baik dibandingkaengan
pembelajaran jangka pendek atau pembelajaran korutkyektif.
Kemandirian belajar yang muncul juga didorong otehtutan untuk
memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah meiaimbelajaran
berbasis masalah. Sebagaimana dijelaskan Slavif7@86) bahwa
Pembelajaran berbasis masalah mengutamakan padaamigeran
mahasiswa belajar melalui pemecahan masalah yéadgukian, sehingga
pembelajaran ini tidak merekomendasikan dosen untekyampaikan
materi pelajaran sebanyak-banyaknya melalui ceradah metode
pemberian informasi yang lain. Dalam belajar melaghemecahan
masalah, mahasiswa dituntut untuk mengembangkaarkeoan berfikir

tingkat tinggi, pemecahan masalah dan keterampitatektual. Sehingga
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dengan demikian, mahasiswa terdorong untuk mampmetghkan
masalah sendiri sebagai konsekuensi dari model ini.

Kemandirian belajar yang muncul juga tidak terlepasi peran
dosen dalam memposisikan mahasiswa sebagai sulglakn doelajar.
Pada model pembelajaran non direktif (Joyce, 2@l):4eran dosen
berusaha melihat mahasiswa seperti mahasiswa mtmgithanenciptakan
atmosfir komunikasi empati dimana pengarahan diahasiswa dapat
dipelihara dan dikembangkan. Dengan menggunakarekiam reflektif,
dosen memunculkan kesadaran mahasiswa mengenagpgiergan
perasaan mereka, oleh karena itu membantu merekglaskan gagasan
mereka. Sementara itu dalam pembelajaran berbazsalamn (Arends,
2004:179) dosen berperan sebagai pemberi stimutusmbimbing
kegiatan belajar dan mengorganisasikan mereka pgadaes untuk
memecahkan masalah. Dengan demikian mahasiswaidiliaos sebagai
subyek dalam mengeksploitasi potensi dan kemampuarya melalui

proses pemecahan masalah yang dilakukannya sendiri.

. Prestasi belajar meningkat jika pembelajaran mardikelola secara
mandiri oleh mahasiswa melalui kemandirian belg@ng dimilikinya.
Pada setiap tahapan proses pembelajaran yang ldilaldengan tujuan
meningkatkan kemandirian, mahasiswa belajar berklmsacara dan

kemampuannya sendiri baik secara individu mauplonksok, sehingga
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proses belajar yang dilakukan demikian itu mendkeasi hasil belajar
yang lebih baik.

Meningkatnya prestasi belajar yang diakibatkan ganggunaan
model pembelajaran yang dikembangkan dalam pereliti, terbukti
juga dari beberapa kali tes prestasi belajar sg@jakba lebih luas hingga
uji validasi model pembelajaran. Pada ujicoba ldbds yang dilakukan
sebanyak tiga kali, terbukti keseluruhan subyelepggan memiliki tiung>
tiabes Yakni pada ujicoba lebih luas pertama (hal. 220)2pada ujicoba
lebih luas kedua (hal. 226-227), dan pada ujicatehl luas ketiga (hal.
232 dan 233). Demikian pula pada uji validasi mogembelajaran
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaraperugaruh
terhadap prestasi belajar karengufg> Favel (Nal. 254-256).

Meningkatnya prestasi belajar melalui penggunaandemno
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitiadlipgroleh sebagai
akibat dari sebuah usaha belajar yang dikemband&ardikelola sendiri
oleh mahasiswa. Proses belajar yang dilalui demgadel pembelajaran
ini memberikan pengalaman belajar empirik yangdingehingga akan
diperoleh hasil belajar yang tinggi pula. Sebagaanalijelaskan oleh
Gagne (1975) bahwa proses belajar melibatkan pesmaosinformasi
yang terjadi secara internal oleh pebelajar. Dajmbelajaran terjadi
proses penerimaan informasi yang kemudian diolathingga
menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar.aDalpemrosesan

informasi terjadi interaksi antara kondisi inter(k@adaan individu, proses
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kognitif) dan kondisi-kondisi eksternal (rangsangdari lingkungan).
Interaksi antar keduanya akan menghasilkan hatajare Pembelajaran
merupakan keluaran dari pemrosesan informasi yamgph kecakapan
manusia (human capitalities) yang terdiri dari: (ifprmasi verbal, (2)
kecakapan intelektual, (3) strategi kognitif, (Bap, dan (5) kecakapan
motorik. Sehingga dengan demikian proses belajag yaelibatkan diri
sendiri dari subyek belajar secara penuh akan memepehasil belajar

yang optimal sebagai pengalaman belajar yang diaandiri.

D. REKOMENDASI
1. Rekomendasi untuk LPTK

Lembaga pendidikan tenaga kependidikan sebagaakdbmbaga
pendidikan yang menghasilkan pendidik dan tenagaendidikan
memiliki tuntutan yang lebih baik dalam hal kuaité&arena tidak hanya
mampu menghasilkan lulusan yang menguasai bidemge(it) namun
juga dituntut untuk mampu membelajarkan. Berdasarkantutan
kompetensi tersebut, maka lulusan LPTK perlu selahengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yatgus&erubah.
Perubahan tersebut hanya dapat diikuti apabilaséamuLTPK mampu
memiliki kemandirian dalam belajar, sehingga kapangan dimanapun ia
berada akan dapat selalu memperbahapg(ade) penguasaan ilmu dan

teknologi yang selalu berkembang.
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Peningkatan kemandirian perlu dibangkitkan dan liipea sejak
dari bangku kuliah, yang pada akhirnya nanti akanbawa dan
menjadikan kebiasaan belaj&eafning habit) bagi mahasiswa. Untuk itu
LPTK perlu mengembangkan pedoman perkuliahan daleentuk
berbagai strategi dan metode belajar yang mampuwakemodasi dan
meningkatkan kebiasaan belajar bagli mahasiswa.gePdmngan
pedoman perkuliahan ini tidak hanya akan menjadngieaman bagi
mahasiswa (mahasiswa) namun juga seluruh komponsitems
pembelajaran di LPTK, dalam hal ini adalah dosenaga kependidikan,
pustakawan dan lingkungan pendidikan itu sendiri.

Model pembelajaran yang berhasil dikembangkan mnelal
penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk referensidel pembelajaran
dengan tujuan meningkatkan kebiasaan belajar mekdmandirian
belajar yang dimiliki secara individual oleh malsag. Oleh karena itu
model pembelajaran ini perlu disosialisasikan kepstdf akademik untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mdvagEkan
pembelajaran dengan tujuan peningkatan kemandiagar, pelaksanaan
pembelajaran (perkuliahan) dapat semakin menindéaattidak monoton
yang pada akhirnya dapat menggairahkan mahasidasma telajar.

Keterlaksanaan rekomendasi untuk LPTK ini  sangat
memungkinkan, sebab secara khusus LPTK sebagaihasihgenaga
pendidik dan kependidikan perlu memiliki lulusanngaselalu dapat

memperbarui pengetahuan sikap dan keterampilanalg@ndmengemban
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iimu dan mengembangkan diri untuk keperluan keletgpelaksanaan
tugas terutama sebagai tenaga pendidik. Lulusang yatapat
memperbaharui pengetahuan, sikap dan keterampdanty adalah
mereka yang memiliki kemandirian dalam belajarjregda kapanpun dan
dimanapun mereka sanggup melakukannya. Sumber yday@ dimiliki

LPTK sangat memungkinkan untuk keterlaksanaan madefakni SDM

dosen yang berkualitas dengan disertai peningkafapgrading)

pengetahuan dan kemampuan melalui pelatihan. Si&laimplementasi
model ini juga tidak memerlukan sarana dan prasag@embelajaran
secara khusus misalnya media atau bahan ajar tterteehingga tidak

mempersulit pelaksanaan, baik dari segi dosen, siata atau lembaga.

. Rekomendasi untuk Pengembang Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengataergenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yamgindkan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran umokapai tujuan
pendidikan tertentu (PP19/2005). Mengacu pada pBagdersebut maka
rangkaian kegiatan yang melibatkan pengaturan kosmp@embelajaran
merupakan bidang garapan kurikulum. Kurikulum meduokan proses
pengembangan yang merupakan proses perencanadwuluri agar
menghasilkan rencana kurikulum yang luas dan skeBi&lam kaitan ini

maka pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh g@edang
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kurikulum perlu mencermati lebih kompleks melihalbih cermat tentang
segala sesuatu yang berkaitan dengan komponem$istabelajaran.

Pengembangan kurikulum merupakan suatu Kkegiatang yan
merupakan jawaban atas sejumlah tuntutan kebutyhag berkembang
pada pendidikan. Pengembangan kurikulum dilakuktas a&ejumlah
komponen pada pendidikan, diantaranya adalah pentdbgdajaran yang
merupakan implementasi dari kurikulum.

Dalam melakukan pengembangan kurikulum perlu mehnapiéan
perkembangan mahasiswa sebagai subjek dalam bélajani dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan belajar subjek belajaetrrt. Pemahaman
dan pemosisian mahasiswa sebagai subjek akan mgkitan motivasi
yang akan berperan sebagai pendorong dalam kebarhdselajar.
Merujuk pada model pengembangan kurikulum Tyler4@)9 student
individual needs merupakarayer pertama yang harus diperhatikan dalam
proses pengembangan kurikulum.

Model pembelajaran yang berhasil dikembangkan dakanelitian
inidapat menggunakan pendekatan humanistik yangupakan
pengembangan kurikulum yang berorientasi transferifiller & Seller,
1985) adalah psikologi humanistik. Abraham Masloan dCarl Rogers
merupakan tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam pikdiumanistik.
Maslow memandang pentingnya faktor motivasi dalg@ya pemenuhan
kebutuhan manusia yang sifatnya berjenjang dagkén kebutuhan di

level rendah sampai ke level tinggi. Sedang Rogeemgembangkan
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prosedur dan metode konseling yang memfasilitagaib@ana seseorang
belajar. Dia memfokuskan pada bagaimana membanguwunigan
manusia yang positif yang memungkinkan orang untukbuh sebagai
satu kesatuan yang utuh.

Model kurikulum dari posisi / orientasi transformasi adalah
model kurikulum yang mengacu / memiliki pandangahviia belajar
merupakan pengembangan minat dan bakat pada mahagiarikulum
model transformasi menitikberatkan pada minat, oledrena itu
berorientasi pada kemampuan individu. Sehinggailunm perlu disusun
berdasarkan minat dan karakteristik yang dimilidengan demikian
pembelajaran akan lebih berhasil karena sesuai aderkgrakteristik
penggunanya. Minat merupakan kesediaan jiwa ydathga aktif untuk
menerima sesuatu dari luar, oleh karena itu dalegiakan pembelajaran
tiap pelajaran harus menarik minat mahasiswa, semzertu untuk
menumbuhkan minat harus ada motivasi.

Keterlaksanaan rekomendasi untuk pengembang kurkuini
sangat memungkinkan. Hal ini dikarenakan bahwa @abgngan
kurikulum di perguruan tinggi dilakukan secara menoleh perguruan
tinggi yang bersangkutan, sebagaimana diatur ddlamang-undang
Republik Indonesia No. 23/2005 tentang Sistem Rigkethh Nasional,
pada pasal 38 ayat (3) menjelaskan bahwa: Kurikydemdidikan tinggi
dikembangkan oleh perguruan tinggi yang bersangkdéngan mengacu

pada standar nasional pendidikan untuk setiap pnogtudi. Sehingga
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dengan demikian perguruan tinggi memiliki kelonggadan keluwesan
dalam mengembangkan kurikulum termasuk diantaram@gembangkan
perangkat kurikulum yang diantaranya meliputi mqurhbelajaran.
Sumber daya dalam pengembangan kurikulum sangat. lua

Pengembang kurikulum dalam skala mikro adalah dos@amg
mengimplementasikan kurikulum di kelas. Namun daskada yang lebih
tinggi, pengembang kurikulum merupakan kelompok edosyang
mengembangkan perencanaan untuk mengimplementagikakulum,
atau dalam skala yang lebih luas merupakan urigriter dalam sebuah
lembaga pendidikan yang memiliki tugas dalam mergargkan
kurikulum di lembaga tersebut. Sehingga dengan kiamikurikulum
yang dihasilkan dapat mengakomodasi kebutuhan dasnajkan ilmu

pengetahuan secara lebih komprehensif.

. Rekomendasi untuk Dosen

Dosen sebagai ujung tombak implementasi kurikululepengan
perlu memperluas wacana dan pemahaman mengenaagberbasil
belajar yang perlu dikuasai oleh lulusan dalamimaddalah profil lulusan
sebagai produk belajar yang siap terjun dan mengabda berada
ditengah kancah masyarakat untuk membangun pesaalrs@ sebagai
manusia. Profil lulusan sebagai insan sosial inmerukan banyak bekal
diantaranya adalah kemandirian belajar yang perumiuhkan dan

dipelihara sejak berada dibangku kuliah yang dalizdwa serta dalam
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perjalanan hidupnya. Sehingga wacana bahwa hanyzerlukan
penguasaan materi yang cukup banyaklah maka luladam dapat
berperan serta dalam masyarakat, perlu diperluas.

Dalam rangka mencapai profil lulusan yang memitigkal hidup
berupa kemandirian belajar, maka dosen perlu meugzepemahaman
dan keterampilan terhadap berbagai model pembaigjadiantaranya
adalah model pembelajaran yang berhasil dikembandklam penelitian
ini. Melalui model pembelajaran non direktif — basis masalah,
mahasiswa mengeskplorasi kebutuhan dan potensinyairiyang
selanjutnya diarahkan pada upaya pemecahan masakihingga
diharapkan akan muncul kemandiriannya dalam belajar

Implementasi model pembelajaran ini menjadikan @u@&as
pembelajaran sebagai situasi penuh empati dengabanginnya
pemahaman individu antar dosen dan mahasiswa. Dizget melakukan
berbagai variasi metode dengan prinsip humanismg ya@engutamakan
pemberdayaan mahasiswa. Sehingga tugas dosen dataewasakan
mahasiswa kearah yang lebih kompleks dapat terattasno

Sebagian tugas dosen untuk menyiapkan secara k{hystesign)
terhadap media dan sumber belajar akan lebih terbd@ngan seting
model pembelajaran ini. Karena dosen tidak harusyrapkan secara
khusus, namun mahasiswa dapat belajar dengan mastlari segala

sumber belajar yang dimiliki dan berada dilingkumgalajarnya.
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Keterlaksanaan rekomendasi untuk dosen/pengajargasan
memungkinkan. Hal ini dikarenakan dosen merupakhakpyang paling
dekat dengan suasana pembelajaran di kelas dergfanldin dosen
merupakan ujung tombak implementasi kurikulum. Dosemiliki ruang
gerak yang luas untuk mengembangkan model pemisaiajaesuai
dengan bidang tugasnya, termasuk diantaranya mepflegimentasikan
model pembelajaran yang memposisikan mahasiswagaelsbyek,
sehingga dalam posisi tersebut mahasiswa memiigeicayaan sebagai
bekal untuk memunculkan kemandirian belajar.

Rekomendasi untuk dosen ini akan dapat berjalasatamanakala
dosen dapat mengembangkan kemampuannya dalam arelils tugas
perkuliahan karena adanya tuntutan yang menyediakgpanaan model
ini. Diantaranya adalah menunjukkan kehangatantal@ggung jawabnya,
menunjukkan perhatian dan menerima mahasiswa sSebpgaadanya,
selanjutnya tidak menghakimi atau mencari salah agnar, melainkan

mengkarakterisasi pada penerimaan setiap perasaan.

. Rekomendasi untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini_perlu dikembangkan pada dimensi yhatgh luas
dengan melibatkan berbagai bidang, oleh karengeneliti dari bidang
ilmu (subject matter) diundang untuk menindak lanjuti penelitian ini,
namun dengan tetap berasas pada prinsip dasaritip@nehi yakni

pembelajaran yang berbasis humanisme.
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Secara khusus perlu pula penelitian lanjut dilakukdeh ahli
psikologi perilaku untuk menggali pola kemandiriaelajar yang sesuai
dengan perkembangan jaman serta ilmu pengetahumatekiaologi yang
semakin beragam. Ahli sosiologi dan antropologiajsgngat diperlukan
sumbangan ilmunya untuk meneliti lebih lanjut mevegeorofil individu
ditengah masyarakat majemuk saat ini yang membatulldemandirian
belajar, sehingga kemandirian tersebut dapat dikeghan sejak dini.

Penelitian lanjutan dianggap penting untuk mempearlwilayah
penelitian dan bidang ilmu serta berbagai karadti&ri termasuk
diantaranya SDM, organisasi dan tata laksana skel@mbagaan.
Keterlaksanaan penelitian lanjutan dimungkinkarukirdapat dilakukan
dengan systemmulti years sehingga dapat diperoleh pengembangan model
pembelajaran yang lebih luas dan lebih menyatu aengroses
pengembangan kurikulum yang membutuhkan waktu, bd#tam
perencanaan maupun implementasi hingga evaluagtulum tersebut

dapat dilaksanakan.
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